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Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) suatu lembaga keuangan yang melakukan 

praktek manajemen resiko yang memiliki indikator penilaian. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh indikator penilaian praktek manajemen risiko 

diantaranya pemahaman risiko dan manajemen risiko, analisis dan penilaian risiko, 

identifikasi risiko, pengawasan risiko, dan analisis risiko kredit terhadap praktek 

manajemen risiko. 

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Kuantitatif. Populasi penelitian adalah 

20 BMT yang berada di Kota Malang dan Batu dengan menggunakan teknik random 

sampling diperoleh sampel sebanyak 11 BMT. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear berganda. 

Hasil penilitan menunjukkan bahwa variabel analisis dan penilaian risiko (X2), 

pengawasan risiko (X4) dan analisis risiko kredit (X5) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel praktek manajemen risiko (Y) terbukti dengan nilai t-hitung 

lebih besar dari nilai t-tabel dan nilai probabilitas kurang dari 0,05, sedangkan variabel 

pemahaman risiko dan manajemen risiko (X1) dan identifikasi risiko (X3) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel praktek manajemen risiko (Y) terbukti dengan nilai 

t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan nilai probabilitas lebih dari 0,05. Sedangkan 

secara  simultan menunjukkan bahwa variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (praktek manajemen risiko). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

f hitung (46,624) > f tabel (2,23), dan probabilitas (0,000) < 0,05, jadi variabel pengaruh 

pemahaman risiko dan manajemen risiko (URM), analisis risiko (RAA), identifikasi 

risiko (RI), pengawasan risiko (RM) dan analisis risiko kredit (CRA) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap praktek manajemen risiko (RMP). 

 

 


